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Penelitian ini dilatarbelakangi dari masyarakat di Kota Banjarbaru yang 

membuat akta kelahiran anak, tetapi status perkawinan mereka tidak dicatat. 

Diketahui tidak sedikit masyarakat yang tidak mencatatkan pernikahan tetapi 

mencoba membuat akta kelahiran anak di Discukcapil Kota Banjarbaru. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

hukum sosiologis. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan 6 

orang masyarakat sebagai informan. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif.  

Penelitian ini menunjukkan respon masyarakat terhadap pembuatan akta 

kelahiran anak bagi perkawinan yang tidak dicatat, menunjukkan bahwa pembuatan 

akta kelahiran tidak sulit meskipun tidak memiliki buku nikah. Respon lain 

menunjukkan bahwa pembuatan akta kelahiran tergolong sulit karena berbagai 

macam syarat yang harus dipenuhi. Keseluruhan informan menyayangkan hasil 

akta kelahiran yang terbit hanya mencantumkan nama ibu saja dan tidak nama ayah. 

Ada tiga dampak pembuatan akta kelahiran bagi perkawinan yang tidak dicatat. 

Pertama, legitimasi hukum yang memberikan hak kepada anak tetapi tetap memiliki 

kekurangan bahwa anak tidak memiliki hubungan dengan ayah biologisnya. Kedua, 

ketersediaan akses layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan sosial dapat 

diberikan kepada anak. Ketiga, dari aspek kewarisan bahwa anak hanya memiliki 

hubungan kewarisan dengan ibunya saja dan tidak dengan ayah biologisnya. 

 

 

 

  


